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Kode
Data
(KD) Satuan Data
(A01) | *Hf=LIEX BARANIZ BREZ HANET,
*Watashi wa Nihonjin ni
[Saya] + |parttugas] + +
Nihongo o oshieraremasu.
lahasa Jepang + |part kasus akusatif | +
‘Saya diajarkan bahasa Jepang oleh Orang Jepang’
(A02) | H1=LIZ BAANIZ BEREE HATELLET,
Watashi wa Nihonjin ni
Sayd + [parttugas + +
Nihongo o Oshiete moraimasu.
[Bahasa Jepang| + |part kasus akusatif] + [diajarkan.
‘Saya diajarkan bahasa Jepang oleh Orang Jepang’
(A03) | BEANITOTLE . KIRKREATEFT . TS LBAEANT
TFET,
*Nihon e Itta toki, Oosaka
Daigaku e
Jepang| + |partikel kasus direktiff + | pergi | + |ketika| + [Oosaka| +
Universitas| + [partikel kasus direktif
ikimasu, sorekara Namba e
ikimasu.
pergi|, + |Ia|u (kata sambung)| + |Namba| + |partike| kasus direktiﬂ+
ergi.
*’Ketika saya pergi ke Jepang, saya pergi ke Osaka, lalu
pergi ke Namba’.
(A04) | HARANITOTEE . KIRKEATOT, TNDLLBAEATE
aEL/T:o
Nihon e Itta toki, Oosaka
Daigaku e
Uepang| + |partikel kasus direktiff + pergi | + |ketika,| + |Oosaka |+
lUniversitas| + |partikel kasus direktif
itte, sorekara Namba e
ikimashita.
pergi, + Jlalu (kata sambung)| + [Namba| + |partikel kasus direktif +
pergil
(A0S) | «&DrL

*Hon Watashi
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Buku +|sayal
‘Saya buku’
(A0B) | bl o &
Watashi no Hon
ISayal +|part kasus konkominatif + [puku]
buku saya’
(AO7) | *se X\ 5(FETTIN,
Sensei Saito wa doko desu ka.
|Gurd + [Saitd + [Parttugas] + jhomina |+ kopula |+ [partikel akhif
*Saito (Ibu) guru di mana?
(A08) | x\\e5541kEZTTN,
Saito Sensei wa doko desu ka.
ISaito| +|guru| + |partikel tugas| +nominal + kopula| + |partikel akhir]
Ibu (guru) Saito di mana?
(A09) | BIEFHLULVEZFAINELT=,
Haha wa atarashii kasa o watashi ni moraimashita +
+ Sayd + part kasus datif| + [payund + [parf
kasus akusatif +
‘Saya mendapat payung baru dari ibu saya’
(A10) | BIEFHLLEZFANELT,
Haha Wa watashi ni kasa o kuremashita .
+ |parttugas] + . part kasus datif| + [payung
+ [part kasus akusatif] mendaa
‘Saya mendapat payung baru dari ibu saya’
(A11) | ZDOBEFL I ZEFIE->T, FaLoEFYLSIYLELT
Sono toki watashi wa ane o tetsudatte, nasi goreng o ryori
shimashita.
[Saatity +[Sayal + |parttugas] + kakak (pr) + %art kasus|
datif| + [membantul + hasi goreng + art kasus datif
+  |memasaK
‘Saat itu saya membantu kakak saya memasak nasi
goreng di dapur’
(A12) | ZDBFL I ZEFIn->T,. FILFYLIYLELT,

Sono toki watashi wa ane o tetsudatte, nasi goreng o
tsukurimashita.

[Saatity +[Sayal + [parttugas + kakak (pr) + art kasus
datif| + Imembantul + nasi goreng + art kasus datif

+  |memasak
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‘Saat itu saya membantu kakak saya memasak nasi

goreng di dapur’

Lampiran 2 Data B

Kode
Data
(KD)

Satuan Data

(B01)

Vatashi wa kodomo no toki sobo to isshoni mura ni

sunde imasu.

Blx FHEORHEE L — M fEATH £ 7.

ketika saya masih anak-anak, saya tinggal bersama
nenek saya di desa’.

(B02)

kesa asagohan wo taberu toki,
tadi pagi makan pagi part.kasus makan ketika

tomodachi ga mukae ni kimashita.
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Teman part.kasus jemput part.kasus datang.

SHEEACIREBND & &, EMMZCKEL 2.
Tadi pagi ketika makan pagi, teman saya datang untuk

menjemput
(B03) | Ima ninensei _desu __ kara, mou____ninen
gurai
Sekarang kelas dua part. Karena, sudah dua
tahun kira-kira
Nihongo 0] benkyo shimashita.
Bahasa Jepang part.kasus belajar
HSTHEETETML. O DECH L HARFEZ ML
£9.
Karena sekarang sudah tingkat dua, (maka) saya
sudah dua tahun belajar bahasa Jepang
(B04) | Korona wirusu de kowai kedo, ima _chichi wa
Virus korona part. Takut meskipun sekarang ayah
part.tugas
Kaisha de hatarakimasu.
Perusahaan part.  bekerja
IR FTANVATEDOTE, SRESHETH & £
ERD
Meskipun takut dengan virus korona, ayah saya
sekarang bekerja di kantor
(B05) | Saki, chusha shita toki, baiku no mae de
Tadi parkir ketika, motor part. Depan part.
Neko ga arimasu.
Kucing part. V.eksistensi
o BEHL 2B, N ZODRITRIND Y £7.
Tadi waktu parkir. ada kucing di depan motor
(B06) | Senshu Chuukan shiken no  kekka ga
Minggu lalu Tengah ujian  part.kasus hasil
part.kasus
warui desu
Jelek posverba honorif
AP B O AR A B 5 12 TT
‘Hasil Ujian Tengah Semester (saya) minggu lalu jelek.’
(B07) | Kinou moratta _ke-ki __ga oishikunai.

Kemarin dapat kue part.kasus tidak enak.

HEHE o7 —F BB L &by,
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Kue yang saya terima kemarin tidak enak.

(B08) | Amari isogashii_baai _wa toshokan _he _itte,
Tidak begitu sibuk saat part.tugas perpustakaan
part. Pergi
Hon o karimasu
Buku part. pinjam
HEVICLOWIGEENEE AT T AEtED £ 5.
‘di saat tidak begitu sibuk, saya pergi ke perpustakaan
dan meminjam buku’

(B09) | ltsumo daigaku he ittara tomodachi to atte,
Selalu universitas part. Jika pergi teman part.
bertemu,
minna_shinsetsuna omoshiroi _desu.

Semua ramah menarik posverba honorifik
HEHE 607 —FBBLL L A,
Kue yang saya terima kemarin tidak enak.

(B10) | Ima  atarashii tomodachi ga  oozei Imasu.
Sekarang baru teman part,kasus banyak ada.
Motto wa  Jakarta ni hikoshita bakari no toki ni
Dulu part/tugas Jakarta part. pindah baru part.
ketika part.
kono geshuku ga totemo sabishii.

Ini  kost part. sangat sepi.
SHLOKENBBE VL ET., o8 Y v ALK
WH L 0D E I, COTNENLETHERL
W

Sekarang ada banyak teman. Dulu waktu baru pindah
ke sini. Kost ini sangat sepi.

(B11) | Kinou _atarashii enpitsu_o__kaimashita. Futatsu.
Kemarin baru pensil part. (sudah) beli. Dua.
WEHBL WZAUDEHOBEL 2. =D,

’kemarin saya beli pensil yang baru, dua’.
(B12) | Korona wirusu ga _pandemikku ni _natte iru baai

wa,

Korona virus part.kasus pandemi part.kasus menjadi
saat part.tugas

furusato ni____ kaette, suizokukan _ni ___go _qurai
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no
Kampung part.kasus pulang , akuarium part.kasus lima
kira-kira part.kasus_kingyo 0 katte imasu.

Ikan mas part.kasus memelihara

I0FTANVARAYT Iy 7> TLBHART
MR- Ty KFEEICHS S LD EMEH > T &
ERD

'Ketika pandemi virus korona, saya pulang ke kampung
dan saya pelihara kira-kira lima ikan mas di dalam
akuarium’.

(B13) | Zenbu megane o _kakete, watashi_shika kakenai.
Semua kacamata part.kasus pakai, saya hanya tidak
pakai.

D BRENT T, blzL LaniTan,
‘'semua pakai kacamata, hanya saya yang tidak pakai’.

(B14) | *Hirugohan ga owattara, watashi wa
Makan siang part.kasus selesai Konj.~tara, saya

part.tugas
Shawaa wo abimasu. Sorekara, kouen wo
Shower part.kasus mandi. Konj, taman
part.kasus
sanpo ni ikimasu.
Jalan-jalan part.kasus pergi.
BIHRya#Eb-oloo, REy vy 7 — %80 &9, T
25 ARERHCRCITE £ 7,
‘setelah selesai makan siang, saya mandi, kemudian
pergi berjalan-jalan ke taman.

(B15) | Nihongo no hon wo yomerareru .

Bahasa Jepang partkasus buku part.kasus dapat
membaca.
HAFEO A ZwHD s & T .
‘(Saya) dapat membaca buku bahasa Jepang.’

(B16) | watashi wa  nashi goren ga Suki desu.
Saya part.tugas Nasigoreng part.kasus Adj.
V.kopula
Ima mo yoku tsukurimasu.

Sekarang part.kasus sering membuat.
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BErvTrorifecd. S L MED &5,
Saya suka nasi goreng. Sekarang juga sering
membuat.

(B17) | Taman Safari he lku to Mado
Taman Safari Part.kasus pergi Part.kasus Jendela
no Kuruma kara doubutsu ga
Part.kasus mobil Part.sambung binatang Part.kasus
Miraresou desu.

Dapat melihat Verba bantu~sou V.kopula

Rvy HT77UNTLEBEOHELLSFMILR SN Z
2T,

'Kalau pergi ke Taman Safari, katanya bisa lihat
binatang dari jendela.

(B18) | Watashiwa otouto-san  ga imasu
Saya Part.tugas adik(Anda)  Part.kasus V.eksistensi
REBSABH ET,

Saya punya adik laki-laki.

(B19) | Jogjakarta no  eki ni tsuitara,

Jogjakarta Part.kasus stasiun Part.kasus Tiba ~kata
kerja bantu~tara

atarashii__Pan-ten ga __dekimashita.

Baru roti-toko Part.kasus ada

Soko no pan ga _ oishii _desu.

Di sana Part.kasus roti Part.kasus enak kopula

T3l TN RO EFEGTLS, HLOBAYERT
EEllce Z2DNAYRBLLWTT,

'Ketika sampai di stasiun Yogyakarta, ada toko roti
yang baru. Roti di sana enak’.

(B20) | Mou suqu tanjoubi no tomodachi da.
Adv. Segera ulang tahun part.kasus teman
kopula~da
o9 HAEHOKER.

'Sebentar lagi ulang tahun teman saya.

(B21) | Malang ni Bijutsukan no Angkuto

Malang Part.kasus Museum Part.kasus Angkut

ga dekimashita Asoko wa takusan
Part.kasus ada disana Part.tugas banyak
Sharyou ga arimasu

kendaraan bermotor part.kasus kopula eksistensi
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~ I VICERNEOT /v TCEE L. HDEFE UG

CSAHEMAH D £ L /12,

‘Di Malang ada Museum Angkut. Di sana ada banyak
kendaraan bermotor’

(B22) | watashi  wa gakusei no nihonbungaku
desu
Saya part.kasus mahasiswa part.kasus Sast.
Jepang V.kopula
MG FEOHAELFTT.

Saya mahasiswa Sastra Jepang.

(B23) | Shokudou ni  tsuita. Suwari wa doko ka
wakaranai._

Kantin part.kasus tiba. Duduk part.tugas di mana
part.kasus tidak tahu
BEICEHENZL O IEEILTH6 %0,

'(Dia) sudah sampai di kantin. duduk di mana saya
tidak tahu’.

(B24) | Rizuka-san _wa  jozuni tsukuru ke-ki desu.
Rizka-honorifik part.tugas panadai membuat kue
V.kopula
VXA SAEEFEEZr—%TT.

'Rizka pandai membuat kue’.
(B25) | Inaka __ni _sunde ita toki, watashi wa tomodachi

to

desa part.kasus tinggal ketika  saya part.tugas
teman part.kasus

tanbo  de asobushi, kawa de oyoqu shi,
sawah part.kasus bermain, sungai  part.kasus
berenang,

chiisai_sakana _wo _ tsuru shi, quaba no ki
kecil ikan part.kasus memancing, guava part.kasus
pohon

wo nobotte imashita.
Part.kasus memanjat V.Eksistensi

HECHFATHLR, RERELHAFTESL., I
TS L NS0 fEHZL. 77D KEE > T
EL 7z,

’ketika tinggal di desa, saya bersama teman-teman
bermain di sawah, berenang di sungai, memancing ikan
kecil dan memanjat pohon jambu batu
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(B26)

Tomodachi _no e ni itta toki

Teman part.kasus rumah part.kasus pergi ketika
Heya no naka ni samurai____ga

Kamar part.kasus dalam part.kasus samurai part.kasus
kazatte arimasu

tergantung posverba ~te arimasu

REFEOFAT ol & HREDOHPICH 4 71 3o T
b Ed.

Ketika saya pergi ke rumah teman saya, saya melihat

ada samurai di kamarnya

(B27)

Kyou wa kurasu ga nai
Hari ini part.tugas kelas part.kasus V.eksistensi

desu ga, toshokan
Posverba honorifiks Part.penyambung perpusatakaan
e ikanakereba naranai
part.kasus pergi posverba~kereba naranai
SHIE 2 AN WTT R, MEEATHL TN %

578,

Hari ini tidak ada kelas tapi saya harus pergi ke
perpustakaan

(B28)

Watashitachi wa _ Cipanas __no Hana Kouen
Kami part.tugas Cipanas part.tugas Bunga
taman

e ikemasu, sorede .
Part.kasus, pergi posverba ~emasu Konj.
hanami mo ___dekimasu
Hanami part.tugas dapat.

btzLlebld F NS ADHKAEANATT 3. T THE
R T&Fd,

'Kita semua bisa pergi ke taman bunga Cipanas dan

bisa melakukan hanami’.

(B29)

Imouto wa hijabbu to
Adik saya (perempuan) Part.tugas Hijab
Youfuku wa__onaji__iro o__tsukaimasu.
Pakaian part.kasus sama warna part.kasus memakai.

RiFe Y vy 7 EVERBECEBEMG £ T,
Adik saya memakai baju dan jilbab yang warnanya
sama.

(B30)

Raishu ane wa
Minggu depan kakak saya (perempuan) part.tugas

kekkonshiki o) shimasu.
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Upacara pernikahan part.kasus menyelenggarakan

SR TR 5 VDR S
Minggu depan kakak perempuannya melaksanakan
pesta pernikahan.

(B31)

Kinou ATM de okane (o) totta toki,
Kemarin ATM part.kasus uang part. kasus ambil ketika

Koukou no __jidai no tomodachi
SMA  part.kasus saat part.kasus teman
to atta

part. kasus bertemu

EDIATM TEIRE L E &, BRORRO KiE
Eolz,

Kemarin ketika saya pergi ke ATM untuk mengambil
uang, saya bertemu dengan teman SMA saya

(B32)

Raigetsu Nihongo noryoku

Bulan depan bahasa Jepang Kemampuan
shiken o yaru _tsumori _desu.

Ujian part.kasus melakukan bermaksud kopula.

KA HAGER I ER 2280 T,
Saya bermaksud ikut ujian kemampuan bahasa Jepang
bulan depan

(B33)

Kare wa__ jugyo  ni kuru
Dia (laki-laki) part.tugas kuliah part.kasus datang
koto ga dekimasen.
Kata bantu verba~koto ga dekimasen

WESHBECRZ A
Dia tidak bisa hadir hari ini di kuliah.

(B34)

Nemutte _iru node, hon o

Mengantuk posverba ~te iru Konj. Buku part.kasus
akenagara me (o) shimete
membuka posverba~nagara mata part.kasus menutup
hitotachi wa hon  yonde iru
Orang-orang part.kasus buku membaca posverba~te
iru

to omotta.

part.kasus pikir

Ko TWwW2DT, Az ansHE2MHT. AfchH
CJZIK%E%/L/—Z:L) 6 é: AEDEI\O f:o
Karena mengantuk, saya menutup mata sebentar
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sambil membuka buku. Pasti orang pikir saya sedang
baca buku.

LAMPIRAN 3

Tentang Bahasa Jepang dan Jumlah Penuturnya”

Bahasa Jepang (Jepang: H & §& pengucapan: Nihonggo, merupakan
bahasa resmi di Jepang dengan jumlah penutur 125 juta jiwa di seluruh
dunia.

Bahasa Jepang juga dipertuturkan di sejumlah negara yang pernah
menjadi jajahannya, seperti Korea Selatan dan Tiongkok. Bahasa ini juga
dituturkan di Amerika Serikat (di California dan Hawaii) dan Brasil akibat
imigrasi orang Jepang ke sana. Namun, keturunan mereka yang
disebut nisei (Z1#), tidak lagi fasih dalam bahasa tersebut.

Bahasa Jepang terbagi menjadi dua bentuk yaitu Hyoujungo (1E #:&),
"penuturan standar", dan Kyoutsugo ( #* & EF ), "penuturan
umum". Hyoujungo adalah bentuk kata/pelafalan yang diajarkan di
sekolah dan digunakan di televisi dan tempat formal lainnya

Lafal vokal
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. .
ll..u LU=U.;I
ﬁ]’r
w=1l
. \ 0w
\ E‘&

Bahasa Jepang baku mempunyai 5 huruf vokal yaitu /a/, /i/, /w/, /e/, dan
/ol.

Lafal vokal bahasa Jepang baku mirip seperti bahasa Indonesia.
Contohnya:

o /al seperti "bapa"

o /il seperti "ibu"

o /w/ seperti "peuyeum" dalam bahasa Sunda
o /el seperti "besok"

o /ol seperti "obor"

Penulisan bahasa Jepang]

Sistem penulisan bahasa Jepang. Berasal dari aksara Tionghoa_ (£

/kaniji) yang diperkenalkan pada abad ke-4 Masehi. Sebelumnya, orang
Jepang tidak mempunyai sistem penulisan sendiri.

Sistem penulisan bahasa Jepang terbagi menjadi tiga:

e Kanji(MA L /E=F) yang berasal dari Tiongkok
o Hiragana_ (UM% / F1{x4£) dan
o Katakana (#1432 7 / F{R4); keduanya berunsur dari aksara kanji dan

dikembangkan pada abad ke-8 Masehi oleh rohaniawan Buddha untuk
membantu melafalkan aksara-aksara Tionghoa.

Kedua aksara terakhir ini biasa disebut kana_dan keduanya terpengaruh
fonetik Bahasa Sanskerta. Hal ini bisa dilihat dari urutan aksara Kana.
Selain itu, ada juga sistem alih aksara yang disebut romaji.

Bahasa Jepang yang kita kenal sekarang ini, ditulis dengan menggunakan
kombinasi aksara Kanji, Hiragana, dan Katakana. Kanji dipakai untuk
menyatakan arti dasar dari kata (baik berupa kata benda, kata kerja,
maupun kata sifat). Hiragana ditulis sesudah kanji untuk mengubah arti
dasar dari kata tersebut, dan menyesuaikan dengan peraturan tata
bahasa Jepang.
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Kana

Aksara Hiragana dan Katakana (kana) memiliki urutan seperti dibawah ini,
memiliki 46 set huruf masing-masing. Keduanya (Hiragana dan Katakana)
tidak memiliki arti apapun, seperti abjad dalam Bahasa Indonesia, hanya
melambangkan suatu bunyi tertentu, meskipun ada juga kata-kata dalam
bahasa Jepang yang terdiri dari satu 'suku kata',
seperti me (mata), ki (pohon), ni (dua), dsb. Abjad ini diajarkan pada
tingkat pra-sekolah (TK) di Jepang.

Kanji

Banyak sekali kanji yang diadaptasi dari Tiongkok, sehingga menimbulkan
banyak kesulitan dalam membacanya. Dai Kanji Jiten adalah kamus kanji
terbesar yang pernah dibuat, dan berisi 30.000 kanji. Kebanyakan kaniji

sudah punah, hanya terdapat pada kamus, dan sangat terbatas
pemakaiannya, seperti pada penulisan suatu nama orang.

Oleh karena itu, Pemerintah Jepang membuat suatu peraturan baru
mengenai jumlah aksara kanji dalam Joyo Kanji atau kanji sehari-hari
yang dibatasi penggunaannya sampai 1945 huruf saja. Aksara kaniji
melambangkan suatu arti tertentu. Suatu Kanji dapat dibaca secara dua
bacaan, yaitu Onyomi (adaptasi dari cara baca China) dan Kunyomi (cara
baca asli Jepang). Satu kanji bisa memiliki beberapa bacaan Onyomi dan
Kunyomi.

Dalam kalimat bahasa Jepang tidak ada spasi yang memisahkan antara
kata dan tidak ada spasi yang memisahkan antara kalimat. Walaupun
bukan merupakan tanda baca yang baku, kadang-kadang juga dijumpai
penggunaan tanda tanya dan tanda seru di akhir kalimat.

Tanda baca yang dikenal dalam bahasa Jepang:

e , (Alm/kuten) Fungsinya serupa dengan tanda baca titik yakni untuk
mengakhiri kalimat.

« . (F%m/toten) Fungsinya hampir serupa dengan tanda baca
koma yakni untuk memisahkan bagian-bagian yang penting dalam
kalimat agar lebih mudah dibaca

Angka dan Sistem Penghitungan]

Bangsa Jepang pada zaman dahulu (dan dalam jumlah yang cukup
terbatas pada zaman sekarang) menggunakan angka-angka Tionghoa,
yang lalu dibawa ke Korea dan sampai ke Jepang. Berikut ini adalah
daftar angka-angka Jepang.

— Z = F AN t N R+
Ichi Ni San Yon Go Roku Nana Hachi Kya Ju
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
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Setelah Kekaisaran Jepang mulai dipengaruhi oleh Eropa, angka-
angka Arab mulai digunakan secara besar-besaran, dan hampir
mengganti sepenuhnya kegunaan angka Tionghoa ini.

Dalam penggunaannya di Bahasa Jepang, angka-angka ini tidak bisa
digunakan sendiri untuk menyatakan sebuah jumlah dari suatu barang,
waktu dan sebagainya. Pertama-tama, jenis barangnya harus
dipertimbangkan, lalu ukurannya, dan akhirnya jumlahnya. Cara berhitung
untuk waktu dan tanggal pun berbeda-beda, maka satu hal yang harus
dilakukan adalah menghafalkan cara angka-angka ini bergabung dengan
satuannya.

Tata bahasa

Tata kalimat dalam Bahasa Jepang memakai aturan subjek-objek-verba.
Subjek, objek dan relasi gramatika lainnya biasa ditandai dengan partikel,
yang menyisip di kalimat dan disebut posisi akhir (postposition). Struktur
dasar kalimat memakai cabang topik. Contohnya dalam kalimat fAlZ Y A/
Z & BAFE 9 (Watashi-wa ringo-wo tabemasu), disini watashi bertindak
sebagai topik karena diikuti oleh partikel topik wa, sedangkan

kalimat ringo-wo tabemasu bertindak sebagai pelengkap/informasi tentang
topik tersebut.

Infleksi dan konjugasi

Dalam bahasa Jepang, kata benda tidak memiliki bentuk numeral, jenis
kelamin, atau aspek lainnya. Contohnya pada kata benda hon (&) yang
mungkin berarti buku atau berarti buku-buku. Juga pada kata hito ( A)
yang mungkin berarti orang atau sekumpulan orang. Kata untuk menyebut
orang biasanya dalam bentuk tunggal, contohnya Harada-san. Jika kata
panggil jamak, biasanya ditambahkan akhiran -tachi. Misalnya tomodachi
(teman) ditambahkan tachi menjadi tomodachitachi yang berarti teman-
teman.

Pertanyaan mempunyai bentuk yang sama dengan kalimat afirmatif.
Intonasi akan meninggi setiap akhir dari kalimat pertanyaan. Dalam situasi
resmi, biasanya kalimat pertanyaan disertai partikel -ka. Contohnya,
kalimat i desu (L)L) T 9) yang berarti "Baiklah" menjadi bentuk ii desu
ka (LMULYT 9 HV?) yang berarti "Boleh kan?". Biasanya pada situasi tidak
resmi, partikel -no (@) untuk menunjukkan penekanan, contohnya pada
kalimat Doshite konai-no? yang berarti "Kenapa (kamu) tidak datang?".

Kalimat negatif dibentuk dengan mengubah bentuk kata kerja. Contohnya
pada kalimat Pan-(w)o tabemasu (/\ > % B ~X % §) yang artinya "Saya
makan roti" menjadi Pan-(w)o tabemasen (/3> ZBA~XFH A) yang artinya
"Saya tidak makan roti".

Adjektiva

Ada tiga bentuk kata sifat dalam bahasa Jepang:


https://id.wikipedia.org/wiki/Angka_arab
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o W& EA (keiyoshi) yaitu penambahan partikel -i, yang memiliki akhiran
konjugasi L (i). Contohnya: & U\H (atsui hi) yang berarti "hari yang
panas”

o TR ENE (keiyodoshi) yaitu penambahan partikel -na. Contoh: Z 74 1
& (henna hito) yang berarti "orang aneh"

« E{K:d (rentaishi) yaitu kata sifat sebenarnya. Contoh: & ® LU (ano
yama)

Partikel

Bahasa Jepang juga memiliki beberapa partikel yaitu:

« H%Y ga untuk bentuk nominatif
e [T niuntuk bentuk datif.

e (M no untuk bentuk genetif

« % (w)o untuk bentuk akusatif
o M ka untuk bentuk interogatif

Kesopanan

Biasanya untuk menghormati orang yang lebih tinggi, seperti kepada
menteri atau direktur, dipakai bahasa Jepang sopan yang disebut (T Z;&)
teineigo. Untuk menyebut nama menteri, diakhiri dengan partikel -
sama atau -sangi. Contoh: Katsumoto-sangi ( # &< — £ & ). Untuk
berkenalan, kita harus menggunakan bentuk bahasa sopan. Namun, kalau
sudah akrab, kita boleh memakai bahasa umum.

Kosakata

Bahasa Asli Jepang yaitu berasal dari bahasa asli pemukim Jepang
zaman dahulu disebut yamato kotoba (X #1& % ) yang berarti kosakata
Yamato. Kosakata Jepang sebagian besar berakar atau berasal dari
bahasa Tionghoa disebut kango (i£&&) yang masuk pada abad ke-5 lewat
Semenanjung Korea. Jepang banyak mengadopsi kosakata dari bahasa
Inggris, kata-kata adopsi ini umumnya ditulis menggunakan huruf
katakana. Contoh: ¥ 4 71— (maikaa - sama dengan pelafalan "my car")
yang berarti "mobil saya"

Belajar Bahasa Jepang

Beberapa universitas internasional di dunia mengajarkan bahasa Jepang.
Mulainya ketertarikan belajar bahasa Jepang sewaktu abad ke-18 Masehi,
lalu melonjak ketika Jepang mulai memimpin ekonomi dunia pada tahun
1980. Bahasa Jepang semakin diminati karena mendominasi dunia kartun
(anime dan manga) di seluruh penjuru dunia. Kebanyakan dari otaku
(penggemar anime) bisa berbicara bahasa Jepang walaupun hanya
dasarnya. Pemerintah Jepang sebagai pihak yang mengatur bahasa
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Jepang menyediakan tes profisiensi sejenis TOEFL yaitu JLPT (Japanese
Language Proficiency Test).

Kekerabatan Bahasa Jepang

Para pakar bahasa tidak mengetahui secara pasti kekerabatan bahasa
Jepang dengan bahasa lain. Ada yang menghubungkannya dengan
bahasa Altai, tetapi ada pula yang menghubungkannya dengan bahasa
Austronesia. Selain itu ada pula kemiripan secara tata bahasa dan dalam
susunan kalimat serta secara fonetik dengan bahasa Korea meski secara
kosakata tidaklah begitu mirip.

Bilangan dalam Bahasa Jepang

Bilangan dalam

bahasa Jepang

dengan bahasa Bahasa Jepang Bahasa Indonesia
IndonesiaBilangan
0 rei/zero Nol
1 ichi Satu
2 ni Dua
3 san Tiga
4 shi/yon empat
5 go lima
6 roku enam
7 shichi/nana tujuh
8 hachi delapan
9 kyd/ku sembilan
10 ja sepuluh
20 ni-jd dua puluh

30 san-ju tiga puluh



40

50

60

70

80

90

100

1.000
10.000
100.000
1.000.000
10.000.000

100.000.000

shi-ja
go-ju
roku-ja
shichi-ju
hachi-ju
kyd-ja
hyaku
sen
man
ji-man
hyaku-man
sen-man

Oku

1.000.000.000.000 | Cho
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empat puluh
lima puluh
enam puluh
tujuh puluh
delapan puluh
sembilan puluh
seratus
seribu
sepuluh ribu
seratus ribu
satu juta
sepuluh juta
seratus juta

satu triliun

*) disadur dari Bahasa Jepang - Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas .



https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jepang
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